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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari keseluruhan pembahasan yang telah dipaparkan, maka penulis 

dapat menyimpulkan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Jamu tradisional bagi masyarakat Bragung sangatlah penting 

untuk kesehatan apalagi bagi orang-orang yang kurang mampu 

perekonomiannya. Masyarakat Bragung rata-rata petani yang 

otomatis perekonomiannya kurang mampu jika harus selalu ke 

doker dalam pengobatannya. Maka dari itu masyarakat 

Bragung memerlukan adanya pengobatan tradisional terutama 

jamu tradisional itu sendiri agar bisa membantu proses 

kesehatan mereka. Sehingga mereka bisa berobat kapanpun 

sesuai kebutuhan dan kemapuan mereka tanpa harus mahal-

maha ke dokter atau ke rumah sakit. Apalagi masyarakat 

Bragung saat ini sudah percaya bahwa obat kimia tidaklah 

bagus bagi kesehatan. 

Masyarakat Bragung juga percaya bahwa jamu tradisional lebih 

mujarab dari pada obat kimia meskipun proses 

penyembuhannya lebih lambat. Kepercayaan ini dibuktikan 

oleh masyarakat Bragung sendiri yang memilih mengkonsumsi 

jamu tradisional dalam proses penyembuhan penyakit yang 

diderita. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

89 
 

Jamu tradisional yang ada di desa Bragung bukanlah hasil dari 

turun temurun, yang artinya memang sudah ada dari dulu. 

2. Terdapat berbagai macam cara yang dilakukan oleh masyarakat 

desa Bragung dalam melestarikan jamu tradisional, yaitu: 

a. Karena jamu tradsisional yang ada di desa Bragung bukan 

hasil dari turun temurun melainkan hasil dari kesadaran 

salah satu warga desa Bragung, maka hal pertama yang 

dilakukan adalah dengan memperkenalkan jamu tradisional 

itu seperti apa, manfaatnya apa dan melakukan praktek 

pengobatan tradisional secara gratis, yang salah satunya 

adalah paraktek meracik jamu. 

b. Jamu tradisional di desa Bragung hanya ada di lembaga 

Madrasah Aliyah Raudlah Najiyah, karena memang 

lembaga inilah yang menyediakan jamu tradisional untuk 

masyarakat Bragung dan di lembaga ini pula jamu 

tradisional berkembang dan dikenal oleh masyarakat desa 

Bragung. 

Madrasah Aliyah Raudlah Najiyah bukan hanya 

menyediakan, mengembangkan dan memperkenalkan saja, 

akan tetapi juga mengajarkan kepada para siswanya cara 

meracik dan memanfaatkan jamu tradisioanal agar kelak 

saat pulang ke desa masing-masing ada ilmu yang masih 

bisa ajarkan kepada keluarganya dan masyarakat 
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sekitarnya. Secara tidak langsung, ini adalah salah satu 

upaya agar jamu tradisional bukan hanya dikenal dan 

dikonsumsi oleh masyarakat Bragung sendiri, tapi juga bisa 

dikonsumsi dan diperkenalkan ke desa lainnya. 

B. Saran 

Dalam penulisan hasil penelitian yang berupa karya tulis skripsi 

dengan judul “Eksistensi Jamu Tradisional di Tengah Masyarakat Desa 

Bragung Kecamatan Guluk-Guluk Kabupaten Sumenep Dalam 

Pandangan Teori Tindakan Sosial Max Weber”, peneliti menyadari bahwa 

masih terdapat banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Maka dari 

itu, peneliti berharap kepada para pembaca dan peneliti selanjutnya, akan 

ada kajian lebih mendalam yang bisa menyempurnakan hasil penelitian ini 

dengan tema yang sama. Peneliti berharap nantinya akan ada pembaca atau 

peneliti lain yang peduli terhadap jamu tradisional yang ada di pedesaan. 

Sehingga jamu tradisional tidak tersingkirkan oleh pengobatan modern 

seperti obat kimia dan masyarakat pedesaan sadar akan pentingnya jamu 

tradisional, seperti yang dilakukan oleh masyarakat desa Bragung. 

Untuk desa Bragung, alangkah baiknya jika jamu tradisional tidak 

hanya dilestarikan oleh satu lembaga saja, melainkan oleh beberapa 

lembaga agar nantinya jamu tradisional lebih dikenal oleh desa lainnya 

dan menjadi contoh sebagai desa yang masyarakatnya memilih 

mengkonsumsi jamu tradisioanal. Karena di desa Bragung memiliki 
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banyak lembaga yang mempunyai peran penting tersendiri bagi 

masyarakat sekitarnya. 

Untuk masyarakat Bragung, sebaiknya mengkonsumsi jamu 

tradisional bukan hanya pada saat sakit atau mempunyai penyakit dalam, 

tapi juga biasakan mengkonsumsi jamu tradisional untuk menjaga 

kesehatannya. Karena menjaga kesehatan lebih baik dari pada mengobati. 

Artinya, kita menjaga kesehatan sehari-hari agar terhindar dari suatu 

penyakit yang tidak diinginkan. Jika sudah terkenak, maka mengobati 

belum cukup mempan untuk penyembuhannya, apalagi bagi penyakit yang 

sudah parah. 

Untuk Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 

diharapkan untuk selalu mendukung penelitian di daerah pedesaan dan 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik juga mendukung penelitian tentang 

jamu tradisional di desa, agar jamu tradisional masih dipercaya oleh 

masyarakat Indonesia terutama bagi masyarakat pedesaan dan tetap 

bertahan ditengah pengobatan modern yang ada di Indonesia. Sehingga 

untuk berobat saja tidak perlu mengeluarkan uang yang banyak dan ini 

akan ikut mebantu pengeluaran perekonomian masyarakat. 

 


